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ABSTRACT

The reasons bebind most of the mothers' refusal to fully immunize their children indude a lack of
understanding about the immunization process, including an ignorance of the recommended vaccination
scheduleflle valve of immunization, the best time to immunize, and fear of adverse reactions. The study's
purpose was to understand the factors that affect the basic vaccination of bERys in Posyandn Deni Sartika
Kota Malang, This research is quantitative, with the research design being eross-sectional. The papulation of
40 mothers who have babies aged 0—12 months in PosydBeY Dewi Sartika Kata Malang in 2021. Samples
of 40 were recruited using total sampling techniques. The questionnatres were used to collect information about
the mother's occifgflions, knowledge, attiludes, education, experience, bealth, and age. Data were analyzed
E:g a runltiple linear regression fest (significance value of p < 0,05). The results showed that the mather’s
@pation (p = 0,031), knowledge (p = 0,005), attitude (p = 0,027), education (p = 0.031), expertence
(b = 0,022), health information, and age (p = 0,019) simuttaneonsly influenced the wompleteness of basic
inmunization. The snost dominant factor was the knowledge factor (p = 0,005). Further research lo explore
the ej;‘ec: of cultural jactors and motivations of mothers when providing fully basic vaccinations to babies i
expeded,

Keywords: Innnunization, Flealth Information, Occupation, Knowledge, Attitude, Focperience, and Age.

ABSTRAK o

11
Pengetahuan rendah tentang imunisasi sepert ketidaktahuan ibu tentang jadwal imunisasi, pentingnya
imunisasi, waktu yang tepat untuk mendapatkan imunisasi, dan ketakutan akan efek samping yang
Eltimbulkan dari imunisasi menjadi alasan ibu tidak memberikan imunisasi lengkap kepada anak.
Tujuan penelitian mengerahui faktor-faktor i mempengaruhi kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang, Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian adalah Crass-sectional. Populasi semua ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan di
Posyandu Dewi Sartika Kota Malang Tahun 2021 bejumlah 40 orang dengan sampel sebanyak 40
dengan teknik fotal sampling. Instrumen mengunakan l(@nler pekerjaan ibu, pengetahuan, sikap,
pendidikan, pengalaman, informasi keschatan dan usia. Analisis data menggunakan uji regresi liffler
berganda dengan nilai signifikansi p<0,05. Hasil penelitian membuktikan faktor pekerjaan ibu (p =
0,031), pengetahuan (p = 0,005), sikap (p = 0,027), pendidikan (p = 0,031), pengalaman (p = 0,022),
informasi kesehatan, dan usia (p = 0,019) secara simultan berpengaruh terhadap kelengkapan
imunisasi dasar pada bayiibu di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang dan faktor vang paling dominan
adalah faktor pengetahuan (p = 0,005). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti tentang
faktor budaya dan motivasi ibu dalam memberikan imunisasi dasar pada bayi.

Kata Kunei: Imunisasi; informasi kesehatan; pekerjaan; pengetahuan; sikap; pengalaman, usia.
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Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Posyandu Dewi Sattika Kota Malang. Care Jurnal llmiah Kesehatan Vol 11, No
2,2023, hal 356-371. Retrieved from https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/care/article/view, 4336.
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PENDAHULUAN

Imunisasi sebagai salah satu upaya
tindakan  ya dilakukan untuk
meningkatkan kekebalan kepada anak
dengan memasukkan vaksin ke dalam
tubuh, guna membuat zat anti untuk
mencegah érhadap penyakit menular.
Imunisasi selalu dikaitkan dengan angka
kesakitan dan kematian pada bayi. Hal ini
purlunya  imunisasi  dasar  lengkap
difokuskan pada bayi sebab sistem
kekabalan tubuh bayi masih lemah dan
rentang terkena penyakit (Rahmawati dan
wahyuni, 2014). Pemberi& imunisasi
secara lengkap sebagai salah suatu strategi
yang  efektif dan  efisien  dalam
meningkatkan derajat keschatan nasional
pada balita, Jenis imunisasi lengkap yang
diberikan kepada anak ada 2 tahapan:
Untuk Imunisasi Dasar Lengkap pada Bayi
Usia 0-11 bulan yaitu HBO 1 dosis, BCG 1
dosis, DPT-HB-Hib 3 dosis, Polio tetes
(OPV) 4 dosis, Polio suntik (IPV) 1 dosis,
Campak Rubela 1 dosis dan Imunisasi
Lanjutan pada anak usia 18-24 bulan yaitu
DPT-HB-Hib 1 dosis, Cam% Rubela 1
dosis (Kemenkes RI, 2022). World Health
Organization (WHO, 2019) menjelaskan
bahwa  jumlah anak vang tidak
mendapatkan imunisasi secara lengkap
dan berdampak terhadap kematian anak di
dunia pada tahun 2019 sebanyak 2,5 juta
kasus. Menurut Kemenkes R1 (2019) anak

yang tidak mendapatkan imunisasi lengkap
di Indonesia tahun 2019 sebanyak 12%
atau sekitar 1,7 juta anak schingga
didapatkan  jumlah
sebanyak  10.294 kasus. Berdasarkan

kematian  anak

laporan Dinas Kesehatan Jawa Timur
tahun 2019 diketahui sebanyak 414.000
anak usia 9 bulan - 15 tahun tidak
memperoleh imunisasi secara lengkap di
Jawa Timur, sedangkan di Kota Malang
pada tahun 2019 sebanyak 48927 anak
belum diberikan imunisasi secara lengkap
(Dinkes Kota Malang, 2019). Anak yang
tidak  mendapatkan  imunisasi  dasar
lengkap berhubungan dengan beberapa
faktor perilaku ibu seperti pekerjaan,
pengetahuan dan sikap. Ibu yang sibuk
bekerja menyebabkan kurangnya waktu
untuk  mengurusi anak sehingga bisa
melupakan jadwal pemberian imunisasi
pada anaknya (Fitriani, F, & Rahmawati,
A, 2018). Faktor pengetahuan seperti
rendahnya informasi yang didapatkan ibu
tentang imunisasi. Dan faktor sikap seperti
ketidakpatuhan ibu pada jadwal pemberian
imunisasi pada anak yang dimana seorang
ibu memiliki sikap yang baik maka akan
mengikuti  kegiatan  imunitas  dengan
teratur, Pengetahuan ibu kategori buruk
sebanyak 47,1% menyebabkan
peningkatan perilaku ibu memberikan

imunisasi tidak lengkap kepada anaknya

sebanyak 38,2% (Putri dan Zuiatna, 2018).
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Penelittan Putri dan Zuiatna (2018)
membuktikan bahwa kelengkapan
imunisasi dasar akan meningkat seiring
dengan pengetahuan yang baik, sedangkan
semakin rerﬁih pengetahuan  ibu
menyebabkan tidak mengetahui manfaat
dan jadwal imunisasi yang menyebabkan
perilaku ibu tidak memberikan imunisasi
lengkap pada anaknya.. Hasil penelitian
Asih & Putri (2022) menunjukkan bahwa
secorang ibu berusia =25 tahun keatas
mengimunisasikan bayinya secara lebih
komprehensif. Pengalaman didapat bukan
hanya dari diri ibu sendiri melainkan dari
pengalaman orang lain yang dikumpulkan
kemudian diserap dan dijadikan suatu
patokan dalam keyakian dalam pemberian
imunisasi.  Pengalaman  menentukan
pengetahuan  ibu  dalam  pemberian
imunisasi, minimnya pengalaman dan
informasi yang positif menyebabkan ibu
kurang yakin dalam pemberian Imunisasi
(Badriyah & Ekawati, 2018). Menurut
Nawangsari Setiarini (2021)
mengungkapkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara sikap ibu dan sejauh
mana imunisasi diselesatkan. Sikap baik
seseorang akan menghasilkan
kecenderungan yang meningkat untuk
setuju mengambil tindakan. Pemberian
imunisasi secara lengkap akan dipengaruhi

olch sikap positif ibu terhadap imunisasi

karena  keberhasilannya  memerlukan

kerjasama an&ra petugas kesehatan, ibu,
dan keluarga. Pendidikan menjadi hal yang
sangat penting dalam mempengaruhi
pengetahuan. Individu yang mempunyai
tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih
mudah menerima informasi bagitu juga
dengan  masalah  informasi tentang
imunisasi yang diberikan oleh petugas
kesehatan, sebaliknya ibu yang tingkat
pendidikannya rendah akan mendapat
kesulitan untuk menerima informasi yang
ada sehingga mereka kurang memahami
tentang  kelengkapan imunisasi  (Vivi,
2015). Bayi yang mendapatkan imunisasi
dasar lengkap ataupun tidak lengkap sama-
sama mempunyai ibu yang memiliki
pendidikan tinggi (Vivi, 2015). Informasi
tentang  keschatan sangatlah penting,
khususnya informasi kesehatan terkait
imunisasi. Seorang ibu yang banyak
memperoleh informasi akan memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang
manfaat,  tujuan  dan  pentingnya
pemberian imunisasi dasar secara lengkap
untuk bayinya, Selain itu, ibu juga akan
mendapat sumber informasi tekait jadwal
rutin dan tempat pen&ﬂan imunisasi
(Asih & Putri, 2022). Berdasarkan hasil
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
pada tanggal 10 April 2021 dengan
mewawancarai sebanyak 10 orang ibu di
Pustu Sumbersari wilayah kerja Puskesmas

Dinoyo Kecamatan Lowokwaru Kota
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Malang diketahui bahwa keseluruhan ibu
mengatakan belum mengetahui manfaat
imunisasi sehingga tidak memberikan
imunisasi dasar lengkap pada anak dan
didapatkan 7 orang ibu mengaku sibuk
dengan pekerjaan sehingga merasa tidak
penting terhadap jadwal imunisasi dasar
lengkap  bagi anaknya. Berdasarkan
enomena diatas maka peneliti penting
melakukan peneclitian dengan judul faktor-
faktor yang mempengaruhi kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi di Posyandu
Dewi Sartika Kota Malang,

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah
eross Sectional, dengan rancangan penelitian
kuantitatif. Penclitian ini dilaksanakgg di
Posyandu Dewi Sartika Kota Malang Pada
Bulan April 2021. Populasi penelitian ini
ﬁnua ibu yang memiliki bayi usia 0-12
bulan di Posyandu Dewi Sartika Kota
Malang pada Tahun 2021 berjumlah 40

HASIL

Tabel 1 Distribusi Data Umum Responden

orang dengan jumlah sampel sebanyak 40
bayi. Sampel diambil dengan teknik /o/a/
sampling.  Variabel independen adalah
Faktor pekerjaan, Faktor pengetahuan,
Sikap, Pendidikan, Pengalaman, Informasi
kesehatan dan Usia, variabel dependen
adalah Kelengkapan imunisasi. Instrumen
yang digunakan untuk variable Faktor
pengetahuan, Sikap, Pendidikan,
Pengalaman, Informasi keschatan dan
Usia menggunakan Kuesioner dari penelit
sebelumnya oleh Rahmi, N., & Huana, A
(2018),

sedangkan  untuk  variable

dependen kelengkapan imunisasi
menggunakan data dari Posyandu Dewi
&ﬁka Kota Malang Periode Tahun 2021.
Data yang diperoleh dari responden akan
dijaga kerahasiannya dan tidak
memaksakan responden terlibat dalam

eliian ini. Analisa data menggunakan
regresi linier berganda, untuk mengetahui arah

dan seberapa besar pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen

Karakteristik f (%0)
Data Umum Orang Tua
Umufffdrang Tua
= 17- = 25 Tahun 12 30,0
=26- = 35 Tahun 23 57,5
236- = 45 Tahun 10,0
=46- = 55 Tahun 1 25
Pendidikan
SMP 4 10,0
SMA 22 55,0
51 13 325
S3 1 25
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PeFifjaan
Bekerja 22 55,0
Tidak bekerja 18 45,0
Jumlah Anak 23 57,5
1 orang
=1 orang 17 425
Data Umum Bayi
Umur Bayi 10 25,0
(-3 bulan 11 275
4-6 bulan 14 35,0
7-9 bulan 5 125
EF210-12 bulan
Jenis Kelamin Bayi
Laki-laki 14 35,0
Perempuan 26 65,0
Jumlah 40 100

Berdasarkan Tabel 1 Data Ibu:
menunjukkan  bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia 26-
35 tahun (57,5%), sebagian besar
responden berpendidikan SMA (55,0%)

dan sebagian besar responden bekerja

(55,0%), sebagain besar rsponden jumlah
anak 1 orang (57,5). Data bayi: hampir
setengah bayi berusia 7-9 bulan (35,0%),
dan sebagian besar bayi berjenis kelamin

perempuan (65,0%).

Tabel 2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kelengkapan Imunisasi Bayi

Variabel F (%)

Pengetahuan

Baik 20 50,0

Cukup 18 45,00

Kurang 2 5,0
Total 40 100
Sikap

Baik 26 65,0

Cukup 13 325

Kurang 1 25
Total 40 100
Pengalaman

(5013 40 100

Cukup 0 0,0

Kurang 0 0,0
Total 40 100
Informasi Kesehatan

Terpajan 40 100

Kurang terpajan 0 0,0
Total 40 100
Imunisasi Bayi

Lengkap 35 87,5

Tidak lengkap 5 12,5
Total 40 100
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar Ibu Di Posyandu Dewi
Sartika Kota Malang memiliki
pengetahuan yang baik (50,0%), sebagian
responden memiliki sikap dengan ketegori

baik (65,0%), seluruh responden memiliki

pengalaman yang baik (100%), seluruh
responden terpajan tentang informasi
kesehatan  (100%), hampir  seluruh
responden malakukan imunisasi lengkap

(87,5%).

Tabel 5.3 Hasil Uiji Signifikansi Paramater Individual (Uji Statistik T)

Standardized Coefficients

Model Beta T Sig.*
1 (Constant) 427 2,289 025
Pekerjaan ibu (X1) 514 1,514 031
Pengetahuan (X2) 470 1,003 005
Sikap (X3) ,562 1,535 027
Pendidikan(X4) 434 1,258 031
Pengalaman (X5) 337 1,557 022
Informasi Keschatan (X6) 419 1,378 019
,520 1,411 L35

Usia (X7)

4. Dependent Variable: Kelengkapan Imunisasi (Y)

b. * (jika sig <.0.05)

Pekerjaan Ibu (X1) nilai koefisien regresi
sebesar (L.514 dan nilai t hitung sebesar
1.514 dengan nilai signifikansi scbesar
0,031 lebih kecil dari pada tingkat
signifikansi  yang  digunakan  pada
penelitian yaitu 0,05 (5%), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pekerjaan ibu
berpengaruh positif terhadap kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi ibu di Posyandu
Dewi Sarﬁ&'{{ota Malang . Pengetahuan
(X2) nilai koefisien regresi sebesar 0, 470
dan nilai t hitung sebesar 1.003 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil
dari pada tingkat signifikansi yang

digunakan pada penelitian ini, yaitu 0,05

(5%), maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Pengetahuan berpengaruh positit
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibu di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Sikap (X3) melihat nilai
koefisien regresi sebesar 0,562 dan nilai t
hitung sebesar 1.535 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,027 lebih kecil dari
pada tingkat signifikansi yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu 0,05 (5%), maka
dapat disimpulkan bahwa variabel sikap
berpengaruh positif terhadap kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi ibu di Posyandu
Dewi Sartika Kota Malang. Pendidikan

(X4) melihat nilai koefisien regresi sebesar




362

Care: Jurnal llmiah Ilmu Kesehatan Vol 11, No 2, Tahun 2023, hal 356-371

0434 da&n_ilai t hitung sebesar 1.535
dengan nilai signifikansi sebesar (.031
lebih kecil dari pada tingkat signifikansi
vang digunakan pada penelitian ini, yaitu
0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pendidikan berpengaruh positif
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibu di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Pengalaman (X5) dengan
nilai koefisien regresi scbesar 0.337 dan
nilai t hitung sebesar 1.557 dengan nilai
signifikansi sebesar (.022 lebih kecil dari
pada tingkat signifikansi yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu 0,05 (5%), maka
dapat  disimpulkan  bahwa  variabel
pengalaman berpengaruh positif terhadap
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi ibu
di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang.
Informasi Kesehatan (X06) melihat nilai
koefisien regresi sebesar (), 419 dan nilai t
hitung sebesar 1.378 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.019 lebih kecil dari
pada tingkat signifikansi yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu 0,05 (5%), maka
dapat  disimpulkan  bahwa variabel
informasi kesehatan berpengaruh positif
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibu di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Usia (X7) melihat nilai
koefisien regresi sebesar 0, aﬁ dan nilai t
hitung sebesar 1.411 dengan nilai
signif'ﬁnsi sebesar 0.035 lebih kecil dari
pada tingkat signifikansi yang digunakan

pada penelitian ini, yaitu 0,05 (5%), maka
dapat disimpulkan bahwa wvariabel usia
berpengaruh positif terhadap kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi ibu di Posyandu

Dewi Sartika Kota Malang.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Pengetahuan  Dengan
Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada
Bayi

Variabel Pengetahuan berpengaruh positif
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibu di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Pengetahuan  ibu
berpengaruh  pada  status  imunisasi
anaknya, dengan bayi yang ibunya paham
vaksinasi akan memiliki status imunisasi
lengkap. Artinya, semakin baik
Pengetahuan ibu maka berpengaruh pada
status imunisasi anaknya, dengan bayi yang
ibunya paham wvaksinasi akan memiliki
status imﬁisasi lengkap. Begitu juga
sebaliknya ibu yang memiliki pengetahuan
rendah  maka mereka tidak akan
mengetahui  apa  yang  seharusnya
dilakukan oleh bayinya terutama masalah
imunisasi. Oleh karena itu tindakan yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan orang tua adalah
mengupayakan  agar  terlaksanakanya
penyuluhan rutin  kepada masyarakat
terutama  ibu  yang memiliki  bayi,

penyuluhan ini dapat dilaksanakan di
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Puskesmas, Posyandu baik secara individu
maupun kelompok %\'j, 2015). Penelitian
yang dilakukan Vivi Trana (2015)
menunjukkan  bahwa  faktor  yang
berhubungan dengan pemberian imunisasi
&ar lengkap pada bayi menunjukkan
hubungan  yang  bermakna  antara
pengetahuan orangtua dengan pemberian
imunisasi  dasar  lengkap.  Faktor
pengetahuan Ibu dapat mempengaruhi
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi ibu
di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang,
Menurut Notoadmodjo (2012)
mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi  kelengkapan  imunisasi
pada bayi. Pengetahuan imunisasi sangat
penting bagi ibu, terutama ibu yang baru
saja melahirkan, Ibu yang memiliki
pengetahuan tentang imunisasi cukup
akan mempengaruhi motivasi
memberikan imunisasi sesuai jadwal yang
telah ditentukan untuk meningkatkan
kekebalan tubuh dari berbagai pe&kit
(Suharjo, dkk. 2014). Tindakan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
pentingnya imunisasi dengan pemberian
edukasi, Tujuan pemberian  edukasi
tentang  imunisasi  yaitu memberikan
informasi dan pemahaman kepada ibu
tentang  imunisasi  lengkap,  waktu
imunisasi  dan

manfaat pemberian

imunisasi schingga mampu

menumbuhkan tindakan ibu memberikan

imunisasi  lengkap kepada anaknya
(Achmadi, 2016). Penelitan Putri dan
Zuiatna (2018) membuktikan bahwa
@tor pengetahuan secara signifikan
mempengaruhi  perilaku  ibu  dalam

kelengkapan imunisasi dasar pada bayi.

Pengaruh Sikap Dengan Kelengkapan
Imunisasi Dasar Pada Bayi

Variabel  sikap  berpengaruh  positif
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibu di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Pemberian imunisasi secara
lengkap akan dipengaruhi oleh sikap
positif ibu terhadap imunisasi, Responden
dengan sikap yang baik tentang imunisasi
di masa depan akan menjadi lebih dewasa
seiring bertambahnya usia mercka ketika
mereka disurvel. Faktor yang
mempengaruhi sikap diantaranya umur,
ﬁwdidikan, pengalaman, pengetahuan.
Umur sangat erat hubungannya dengan
pengetahuan seseorang, karena semakin
bertambah usia maka semakin banyak pula
pengetahuannya. Tingkat  pendidikan
menentukan pola pikir dan wawasan
seseorang, Semakin tinggi pendidikan
seseorang

diharapkan pengetahuan

semakin meningkat. Pendidikan memiliki
peranan yang penting dalam kualitas.
Lewat pendidikan manusia dianggap akan
memperoleh p tahuan. Penelitian yang

dilakukan oleh Vivi (2015) tentang faktor
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yang berhubungan dengan pemberian
imunisasi da% lengkap pada bayi
menunjukkan hubungan yang bermakna
antara sikap orangtua dengan pemberian
imunisasi dasar lengkap pada bayi, de&an
nilai PR = 1,92, artinya orangtua yang
memiliki sikap rﬁatif tentang imunisasi
berestko 1,92 kali lebih besar tidak
memberikan imunisasi dasar lengkap pada
bayinya ﬁri pada ibu yang memiliki sikap
positif. Responden dengan sosiobudaya
atau  keyakinan tersebut cenderung
mempunyai  sikap  negatif  terhadap
imunisasi, sehingga banyak anak yang
tidak mendapatkan imunisasi dasar
lengkap. Sikap negatif dari masyarakat
tentang imunisasi perlu untuk perbaiki
agar generasi penecrusnya dapat terthindar
dari penyakit menular tertentu, tindakan
yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
penyuluhan  kepada masyarakat akan
pentingnya imunisasi, efek samping dari
imunisasi serta kandungan dari vaksi
imunisasi yang diberikan pada bayi. Hal ini
dilakukan dengan harapan tidak ada lagi
anggapan bahwa imunisasi tersebut tidak
penting, imunisasi tersebut
haram /dilarang  (Vivi, 2015). Seseorang
yang telah mengetahui kebenaran akan
suatu hal maka mereka juga akan memiliki
sikap yang positif terhadap hal tersebut,
begitu juga dengan imunisasi.

Pembentukan sikap ini juga tidak terlepas

dari orang lain yang dianggap penting,
media massa, faktor emosional dar
individu serta pengalamam tentang
imunisasi (Nawangsari & Setiarini, 2021).
Faktor sikap Ibu dapat mempengaruhi
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi ibu
di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang.
Menurut Notoadmodjo (2012)
mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi  kelengkapan  imunisasi
pada bayi. Sikap sebagai kesiapan untuk
timbulnya suatu perbuatan atau tingkah
laku.  Sikap akan dilakukanm‘;etelah
seseorang mengetahui stimulus, kemudian
mengadakan penilaian atau pendapat
terhadap apa yang telah dikerﬁn untuk
dilaksanakan atau dipraktckan. Suatu sikap
belum otomatis tewujud dalam suatu
tindakan, Sikap adalah elemen psikologis
yang terjadi pada orang dan memiliki
kemampuan untuk mendorong atau
mendorong tindakan. Akan lebih mudah
seseorang dengan Pendidikan yang tinggi
untuk  mengingat dan  mengasimilasi
informasi, yang akan memungkinkan
mereka untuk mendapatkan pengetahuan
yang lebih baik tentang topik dan
membuat keputusan yang lebih positif
tentang  vaksinasi di masa  depan

(Tampubolon, 2020).
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Pengaruh Pendidikan Dengan
Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada
Bayi

Variabel pendidikan berpengaruh positif
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibuﬂ Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pendidikan ibu maka
semakin komprehensif pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki ibu. Pendidikan
ibu yang tinggi akan berdampak positif
terha&p status imunisasi dasar lengkap
anak.Pendidikan menjadi hal yang sangat
penting dalam mempengaruhi
pengetahuan. Individu yang mempunyai
tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih
mudah menerima informasi begitu juga
dengan  masalah  informasi tentang
imunisasi yang diberikan oleh petugas
kesehatan, sebaliknya ibu yang tingkat
pendidikannya rendah akan mendapat
kesulitan untuk menerima informasi yang
ada sehingga mereka kurang memahami
tentang kelengkapan imunisasi.
Pendidikan seseorang berbeda-beda juga
akan mempengaruhi seseorang dalam
pengambilan keputusan, pada ibu yang
berpendidikan  tinggi  lebih  mudah
menerima suatu ide baru dibandingkan ibu
vang berpendidikan rendah sehingga
informasi lebih mudah dapat diterima dan
(Rahmawat, 2013).

dilaksanakan

Penelitian yang dilakukan Harmasdiani

dan Riska, (2015) menjelaskan bahwa ada
pengaruh pendidikan orangtua terhadap
keﬂdﬂﬁatuhan pemberian imunisasi dasar
pada balita, hasil penelitian menunjukkan

wa sebagian besar ibu mempunyai
pendidikan rendah yaitu tidak tamat SD
atau tidak tamat SMP dimana lebih banyak
ibu yang tidak patuh dalam pemberian
imunisasi dasar pada balita. Menurut
Notoadmodjo  (2012) mengemukakan
beberapa faktor yang mempengaruhi
kelengkapan imLﬁasi pada bayi. Semakin
berpendidikan maka seseorang akan
mudah menerima hal-hal yang baru dan
mudah menyesuaikan dengan hal yang
baru tersebut. Pendidikan seseorang
berbeda-beda juga akan mempengaruhi
sescorang dalam pengambilan keputusan,
pada ibu yang berpendidikan tinggi lebih
mudah menerima suatu  ide  baru
dibandingkan ibu yang berpendidikan

rendah sehingga informasi lebih mudah

dapat diterima dan dilaksanakan
(Rahmawati, 2013).
Pengaruh Pengalaman Dengan

Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada
Bayi

Variabel pengalaman berpengaruh positif
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibu di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Pengalaman mempengaruhi

pengetahuan ibu dalam pemberian
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imunisasi karena semakin banyak dan
semakin positif pengalaman ibu tentang
imunisasi membuat ibu semakin yakin
dengan imunisasi. Pengalaman adalah
kejadian pernah memberikan pelayanan
kesehatan, baik instansi pemerintah
maupun swasta. Seperti yang diungkapkan
oleh  mapire, pertumbuhan  dalam
perkerjaan dapat dilalui oleh seseorang apa
bila telah menjalani proses belajar dan
pengalaman. Maka diharapkan yang
bersangkutan memiliki kecakapan dalam
melakukan tindakan (Andryawan, 2013).

Pengalaman sangat berkaitkan dengan
umur, dan  pendidikan  individu,
maksudnya adalah pendidikan yang tinggi
maka pengalaman akan luas, sedangkan
semakin tua umur seseorang maka
pengalaman  akan  semakin  banyak
(Notoadmodjo, 2012). Sumber petunjuk
untuk bertindak berasa dari pengalaman,
Pengalaman disini menyangkut tentang
apa yang sudah pernah dilakukan oleh
seseorang yvang kemudian menjadikan hal
tersebut sebagai pedoman yang dianggap
baik untuk  bisa  dilakukan  pada
kesempatan berikutnya. Rata-rata dariibu-
ibu yang menjadi responden memang
telah memiliki anak lebih dari satu
mengakui pengalaman yang mereka miliki
terkait imunisasi pada anak sebelumnya

yang bagus, mendorong mereka untuk

kemudian mau memberikan imunisasi
secara lengkap pada anak mereka yang
lebih muda. Selain dari pengalaman
pribadi tidak sedikit juga yang mengatakan
berdasarkan sumber pengalaman dari
orang lain (Utviaputri, 2018).

Pengaruh Informasi Kesehatan
Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar
Pada Bayi

Variabel informasi kesehatan berpengaruh
positif terhadap kelengkapan imunisasi
dasar pada bayi ibu di Posyandu Dewi
Sartika Kota Malang. Sumber utama ibu
dalam memperoleh informasi kesehatan
dalam penelitian ini yaitu mayoritas berasal
dari  kader posyandu dan fasilitas
keschatan, Scorang ibu yang banyak
memperoleh informasi akan memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang
manfaat,  tujuan  dan  pentingnya
pemberian imunisasi dasar secara lengkap

untuk bayinya.

Selain itu, ibu juga akan mendapat sumber
informasi tekait jadwal rutin dan tempat
Sumber

pemberian imunisasi.

mendapatkan informasi kesehatan
diperoleh dari sumber kenalan, namun
yang ditinjau dalam hal ini adalah tentang
pengalaman yang walaupun bukan didapat
langsung dari yang dilakukan seccara

pribadi, namun yang bersumber dari orang
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lain. Tidak sedikit memang informasi
seputar kesehatan diberikan lewat media
cetak, namun jika melihat situasi yang
sudah maju dan mudahnya akses informasi
secara digital membuat lebih banyak yang
merespons bahwa media elektronik lebih
diperhatikan  daripada media  cetak

(Utviaputri, 2018).

Peneliian  Tkawati (2011) menjelaskan
bahwa usia ibu yang lebih muda umumnya
dapat mencerna informasi tentang
imunisasi lebih baik dibanding dengan usia
ibu yang lebih tua. Ibu yang berusia lebih
muda dan baru memiliki anak biasanya
cenderung untuk memberikan perhatian
vang lebih akan keschatan anaknya,
termasuk pemberian imunisasi. Faktor
informasi kesehatan dapat mempengaruhi
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi ibu
di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang,
Menurut Notoadmodjo (2012)
mengemukakan beberapa faktor yang
mempengguihi  kelengkapan  imunisasi
pada bayi Informasi yang diperoleh baik
melalui pendidikan formal maupun non
formal dapat memberikan pengaruh
jangka  pendek (immediate impacr)
sehingga menghasilkan perubahan atau

peningkatan pengetahuan.

Pengaruh Usia Dengan Kelengkapan
Imunisasi Dasar Pada Bayi

Variabel usia berpengaruh positif terhadap
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi ibu
di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang.
Usia memiliki hubungan terhadap tingkat
keterpaparan dengan suatu pengalaman
seseorang. Hal ini disebabkan semakin tua
usia ibu maka pengalaman ﬁg dimiliki
ibu akan semakin banyak dibandingkan
dengan ibu yang masih berusia muda. Hal
ini juga mempengaruhi motivasi ibu dalam
pengambilan keputusan untuk
mengimunisasikan anaknya. Oleh karena
itu, usia adalah salah satu faktor terpenting
bagi seorang ibu untuk memberikan
imunisasi lengkap pada anaknya. Faktor
usia Ibu dapat mempengaruhi
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi ibu
di Posyandu Dewi Sartika Kota Malang.
Menurut Notoadmodjo (2012)
mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaahi kelengkapan imunisasi
pada bayi. Semakin bertambah usia akan
semakin berkembang pula daya tangkap
dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan
yang Ecmlehnya semakin  membaik.
Umur merupakan salah satu karakteristik
utama yang dimiliki oleh seseorang. Umur
mempunyai hubungan dengan tingkat
keterpaparan akan suatu pengalaman.
Perbedaan pengalaman terhadap suatu

kejadian masalah kesehatan dipengaruhi
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oleh umur seseorang (Rakhmanindra dan
Puspitasari, 2019).  Penelitian  yang
dilakuka.wleh Putra dkk (2017) tentang
analisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan ketidaklengkapan imunisasi dasar
bayi di Posyandu Sumbersari Kota
Malang, mengungkapkan bahwa ada
hubungan umur dengan ketidaklengkapan
imunisasi ﬁar bayi pada analisis data
diperoleh hasil uji statistic chi-square
diperoleh nilai o= 0040 (35 tahun
berpengaruh baik dalam hal kelengkapan
imunisasi dasar bayi dari pada usia ibu 20-
35 tahun, dikarenakan ibu yang usia lebih
tua mempunyai pengalaman yang baik
terhadap kesehatan anaknya.

Faktor Dominan Mempengaruhi
Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada
Bayi Ibu Di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang.

Pekerjaan ibu (X1), Pengetahuan (X2),
Sikap (X3), Pendidikan (X4), Pengalaman
(X5), Informasi kesehatan (X06) dan Usia
(X7) secara  simultan  berpengaruh
terhadap kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi ibu di Posyandu Dewi Sartika
Kota Malang. Faktor yang dominan dalam
mempengaruhi  kelengkapan  imunisasi
dasar pada balita yaitu pengetahuan,
Faktor pengetahuan ibu yang rendah
tentang imunisasi menycbabkan tidak tahu

pentingnya imunisasi dan jadwalnya,

Faktor sikap pemberian imunisasi ibu yang
baik akan meningkatkan angka kesehatan
balita, menurunkan angka kematian balita
dan ibu yang memiliki pendidikan rendah
akan mendapat kesulitan untuk menerima
informasi yang ada sehingga kurang
memahami tentang kelengkapan imunisasi
pada  balita. Penelitian Yuliana dan
Sitorus (2018) merwlkr_ikan bahwa faktor
pekerjaan  ibu  berhubungan  dengan
perilaku  pemberian imunisasi  dasar
lengkap pada balita (p = 0,002). Seorang
ibu yang ridak bekerja akan mempunyai
kesempatan untuk mengimunisasikan
anaknya dibanding dengan ibu yang

erja.  Faktor  pendidikan  juga
berhubungan dengan perilaku pemberian
imunisasi dasar lengkap pada balita (p=
0,000). Pengetahuan ibu kategori buruk
sebanyak 47,1% menyebabkan
peningkatan perilaku  ibu memberikan
imunisasi tidak lengkap kepada anaknya
sebanyak 38,2%. Penelitian Putri &
Zuiatna  (2018) membuktikan bahwa
kelengkapan  imunisasi  dasar  akan
meningkat seiring dengan pengetahuan
yang baik, sedangkan semakin regdah
pengetahuan ibu menyebabkan tidak
mengetahui manfaat dan jadwal imunisasi
yang menyebabkan perilaku ibu tidak
memberikan imunisasi lengkap pada
anaknya. Berdasarkan penelitian terdahulu

oleh Putri D. K, & Zuiatna D (2018)
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didapatkan masih banyak ibu yang belum

sepenuhnya mengetahui manfaat
imunisasi sehingga tidak memberikan
imunisasi lengkap pada anaknya, hal ini
membﬁkan bahwa perlu mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi
kelengkapan imunisasi dasar kepada anak
meliputi faktor pekerjaan, pengetahuan

dan sikap.

%SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat 7 faktorﬁmg secara signifikan
berhubungan dengan kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi di Posyandu
Dewi Sartika Kota Malang. Faktor
terscbut yaitu Pekerjaan, Pengetahuan,
Sikap, Pendidikan, Pengalaman, Informasi
Kesehatan dan (Isia dengan nilai rata-rata
p=0,05. Saran bagi peneliti selanjurnya
dapat meneliti rerkait faktor-faktor yang
mempengaruhi  kelengkapan  imunisasi
dasar pada balita yaitu faktor budaya dan
motivasi Ibu mengikuti imunisasi dasar
pada bayi.
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